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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dinamika profitabilitas, likuiditas, dan struktur 

modal pada bank umum yang terdaftar di BEI periode 2015-2019, mengidentifikasi pengaruhnya dan 

memformulasikan implikasi manajerial dan merekomendasi kesimpulan bahwa ada pengaruh dari 

Return on Equity (ROE), Debt To Equity Ratio (DER), dan Loan To Deposit Ratio (LDR) terhadap 

Price To Book Value (PBV). Penelitian ini adalah penelitian kausal dengan pendekatan kuantitaif 

dimana variabel independennya adalah profitabilitas, struktur modal, dan likuiditas, sedangkan untuk 

variabel dependennya adalah perusahaan. Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 

inferensia. Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel yang diolah dengan menggunakan 

SPSS versi 23. Hasil penelitian didapatkan pada uji asumsi diketahui bahwa error term sudah memenuhi 

asumsi normal dan tidak terdapat multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Pada uji hipotesis koefisien 

determinasi, diketahui bahwa sample dapat secara baik mempresentasikan total populasi, dan pada uji 

regresi simultan (Uji F) didapatkan bahwa variabel independen (ROE, DER, LDR) secara simultan 

berpengaruh signifikan pada variabel dependen (PBV). Dari hasil penelitian menyatakan bahwa Return 

on Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan untuk 

variabel lainnya seperti Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan (PBV) dan Loan To Deposit Ratio (LDR) berpengaruh dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan (PBV). 

 

Kata kunci: Nilai Perusahaan, Profitabilitas, Struktur Modal, Likuiditas 

 
 

ABSTRACT 
 

This study aims to identify the dynamics of profitability, liquidity, and capital structure in 

commercial banks listed on the IDX for the 2015-2019 period, identify their effects and formulate 

managerial implications and recommend the conclusion that there is an effect of Return on Equity 

(ROE), Debt To Equity Ratio (DER), and Loan To Deposit Ratio (LDR) against Price To Book Value 

(PBV). This research is a causal research with a quantitative approach where the independent variables 

are profitability, capital structure and liquidity, while the dependent variable is the company. The data 

analysis used was statistical inferential analysis. This study uses panel data regression analysis which 

is processed using SPSS version 23. The results obtained in the assumption test note that the error term 

has met the normal assumptions and there is no multicollinearity and heteroscedasticity. In the 

coefficient of determination hypothesis test, it is known that the sample can represent the total 

population well, and in the simultaneous regression test (F test) it is found that the independent variables 

(ROE, DER, LDR) simultaneously have a significant effect on the dependent variable (PBV). From the 

results of the study states that Return on Equity (ROE) has a positive and significant effect on firm 

value. Meanwhile, other variables such as Debt To Equity Ratio (DER) have a negative and insignificant 

mailto:dwi.epty@ubpkarawang.ac.id1
mailto:wike.pertiwi@ubpkarawang.ac.id2


82 

 

effect on firm value (PBV) and Loan To Deposit Ratio (LDR) has a significant and significant effect 

on firm value (PBV). 

 

Keywords: Firm Value, Profitability, Capital Structure, Liquidity 

 

 
PENDAHULUAN 

Kegiatan perekonomian Indonesia tidak terlepas dari peran perbankan, karena hampir 

seluruh proses perputaran uang terjadi melalui perbankan. Sektor perbankan memiliki peran 

dalam memacu peningkatan kesejahteraan rakyat, selain peranannya dalam pelaksana lalu 

lintas pembayaran yang juga sebagai sarana intermediasi, sektor perbankan juga sebagai alat 

transmisi moneter. Peran inilah yang menyebabkan setiap perubahan dalam sektor perbankan 

akan menimbulkan dampak terhadap sektor lainnya. 

Menurut Salvatore (dalam Hermuningsih 2013:128) menyatakan bahwa tujuan utama 

perusahaan yang telah go public adalah meningkatkan kemakmuran pemilik atau para 

pemegang saham melalui peningkatan nilai perusahaan. Nilai perusahaan berperan sangat 

penting karena dengan nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran 

pemegang saham. Menurut Kusumajaya (dalam Putu Yunita et al. 2014:1) menjelaskan bahwa 

semakin tinggi nilai perusahaan menggambarkan semakin sejahtera pemilik perusahaan. 

Nilai perusahaan adalah persepsi investor terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan dengan 

harga saham, karena harga saham saat ini mencerminkan penilaian investor terhadap 

perusahaan di masa yang akan datang. Jika perusahaan mengambil keputusan yang buruk maka 

harga saham akan turun. Oleh karena itu, tujuan manajemen adalah mengambil keputusan yang 

bisa menaikan harga saham, karena ini akan menghasilkan kekayaan bagi pemegang saham, 

sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan (Brigham & Houston, 2006:8). 

Nilai perusahaan dapat diukur dengan price to book value (PBV), yaitu perbandingan antara 

harga saham dengan nilai buku per saham (Brigham & Gapenski dalam Hermuningsih, 

2013:131). Dalam hal ini, PBV dapat diartikan sebagai hasil perbandingan antara harga pasar 

saham dengan nilai buku saham. PBV yang tinggi akan meningkatkan kepercayaan pasar 

terhadap prospek perusahaan dan mengindikasi kemakmuran pemegang saham yang tinggi 

(Soliha & Taswan dalam Hermuningsih, 2013:131). Faktor yang dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan adalah profitabilitas. Menurut (Mahendra et al. dalam Wulandari, 2014:459) 

profitabilitas merupakan tingkat keuntungan bersih yang mampu diraih perusahaan pada saat 

menjalankan operasinya. Pengukuran profitabilitas dengan menggunakan return on equity 
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(ROE), yaitu rasio antara laba bersih setelah pajak terhadap penyertaan modal sendiri pada 

perusahaan (Putu Yunita, 2014:3). 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah struktur modal. 

Menurut (Sitanggang, 2016:29) Debt to equity (DER), yaitu rasio antara total hutang dengan 

total ekuitas dalam perusahaan yang memberi gambaran perbandingan antara total hutang 

dengan modal sendiri (equity) perusahaan. Semakin tinggi rasio DER, semakin besar 

persentase modal asing yang digunakan dalam operasional perusahaan, atau semakin besar 

DER menandakan struktur permodalan usaha lebih banyak memanfaatkan hutang-hutang 

relatif terhadap ekuitas (Rompas, 2013:256). 

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah likuiditas. Menurut 

(Tampubolon, 2013:43) rasio likuiditas menunjukan tingkat kemudahan relatif suatu aktiva 

untuk segera dikonversikan ke dalam kas dengan sedikit atau tanpa penurunan nilai, serta 

tingkat kepastian tentang jumlah kas yang diperoleh. Rasio likuiditas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

keuangan yang berjangka pendek tepat pada waktunya. 

Tingkat likuiditas yang tinggi memperkecil kegagalan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

finansial jangka pendek kepada kreditur dan belaku pula sebaliknya. Tinggi rendahnya rasio 

ini akan mempengaruhi minat investor untuk menginvestasikan dananya. Makin besar rasio ini 

maka makin efesien perusahaan dalam mendayagunakan aktiva lancar perusahaan (Rompas, 

2013:253). 

Penurunan nilai perusahaan pada beberapa tahun belakangan ini dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Faktor-faktor perusahaan yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan antara 

lain profitabilitas, struktur modal, dan likuiditas. Berdasarkan latar belakang masalah dan 

uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang “Determinan Nilai Perusahaan (Studi 

pada bank umum yang terdaftar di BEI Periode 2015-2019)”. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji kondisi 

profitabilitas, struktur modal, dan likuiditas terhadap nilai perusahaan pada bank umum yang 

terdaftar di BEI periode 2015-2019 serta seberapa besar dari ketiga faktor tersebut berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara utama yang digunakan peneliti untuk mencapai 

tujuan sesuai dengan kebutuhan. Menurut (Sugiyono, 2013:2), metode penelitian adalah cara 
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imiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini 

menggunakan metode verifikatif untuk menguji seberapa jauh tujuan itu tercapai sesuai teori 

yang sudah ada. Menurut Moch. Nazir (2011:91), metode verifikatif adalah metode yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan kausalitas antar variabel melalui suatu pengujian 

hipotesis melalui suatu perhitungan statistik sehingga didapat hasil pembuktian yang 

menunjukan hipotesis diterima atau ditolak. 

Penelitian ini merupakan penelitian mengenai Pengaruh Profitabilitas, Struktur Modal, 

dan Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan (Studi pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015-2019). Penelitian ini dimulai dengan menggunakan analisis rasio 

profitabilitas (ROE) sebagai variabel X₁. Kemudian rasio struktur modal (DER)  sebagai 

variabel X₂. Selanjutnya rasio likuiditas (LDR) sebagai variable X₃. Dan terakhir menggunakan 

analisis nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price Book Value (PBV) variabel Y. 

Penelitian ini menggunakan variabel dependen dan variabel independen. Variabel 

dependen adalah variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya perubahan 

variabel independen, sedangkan variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi 

variabel dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Variabel 

independen pada penelitian ini adalah profitabilitas, struktur modal dan likuiditas. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Untuk waktu dan tempat penelitian, penulis mengambil data sekunder yaitu laporan 

keuangan pada Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015- 

2019 melalui website www.idx.co.id. 

Subjek Penelitian 

Pengertian populasi menurut (Sugiyono, 2013:115) adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini meliputi bank umum yang telah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2019. 

Sampel menurut (Sugiyono, 2013:116) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 32 bank 

umum yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 

Jenis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013:15) data 

kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa 

informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka. Untuk 

http://www.idx.co.id/
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waktu pengumpulannya yaitu data time series. Data time series adalah data satu entitas 

dengan dimensi waktu/periode yang panjang atau tidak satu waktu/periode. 

Dimana teknik samplingnya yaitu dari 32 bank umum yang terdaftar di BEI tahun 2015- 

2019 dengan periode selama 5 tahun, data tersebut dikompilasi yaitu sebanyak 128 data 

sampling. 

Prosedur Penelitian 

Dalam melakukan suatu penelitian ilmiah, peneliti harus mengikuti aturan-aturan 

metode ilmiah yang ada. Untuk menerapkan metode ilmiah dalam penelitian maka diperlukan 

suatu desain penelitian. Desain penelitian ini sendiri harus mengikuti metode penelitian. 

(Arikunto, 2006:51) mengemukakan bahwa “desain penelitian adalah rencana atau rancangan 

yang dibuat oleh peneliti sebagai rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan.” Desain 

penelitian merupakan tipe penelitian yang akan dilakukan dan tergantung pada jenis masalah. 

Menurut (Iqbal Hasan, 2002:32) ada tiga jenis desain penelitian, yaitu: 

1. Desain Eksplanatori 

Desain eksplanatori berusaha mencari ide-ide atau hubungan-hubungan yang baru, 

sehingga dapat dikatakan desain ini bertitik tolak dari variabel, bukan dari fakta. 

2. Desain Deskriptif 

Desain ini bertujuan untuk menguraikan sifat atau karakteristik dari suatu fenomena 

tertentu. 

3. Desain Kausal 

Desain kausal berguna untuk menganalisis hubungan-hubungan antara satu variabel 

dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya. 

Desain kausal menguji hubungan “sebab akibat”, menurut (Sugiyono, 2013:56) metode 

kausal adalah “hubungan yang bersifat sebab akibat, jadi disini ada variabel independen 

(variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependen (dipengaruhi)”. Menurut (Uma dan 

Roger, 2017:112) dalam studi kausal peneliti tertarik untuk menjelaskan satu atau lebih 

banyak faktor yang menyebabkan masalah, dengan kata lain, maksud peneliti untuk 

melukan studi kausal adalah agar mampu menyatakan bahwa variabel X menyebabkan 

variabel Y. 

Berdasarkan penjelasan yang ada, maka desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah desain kausal. Desain penelitian kausal sering juga disebut sebagai desain kausal 

komparatif. Desain kausal komparatif digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal antar 

variabel melalui pengujian hipotesis. Desain kausal komparatif mengkaji secara mendalam 
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dan menyeluruh hubungan sebab akibat sekaligus untuk mencari tahu bagaimana 

keterkaitan antara variabel dan masalahnya yang merujuk pada tujuan penelitian. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Variabel 

independen pada penelitian ini adalah profitabilitas, struktur modal dan likuiditas. 

Dalam rangka mendapatkan konsep pengukuran yang jelas dan mengindarkan 

persepsi yang berbeda-beda tentang variabel yang diteliti, maka diperlukan adanya 

operasionalisasi variabel. Operasionalisasi variabel adalah unsur penelitian yang 

memberitahukan bagaimana cara mengukur suatu variabel, yang bertujuan untuk 

membantu peneliti lain yang ingin menggunakan variabel yang sama. Definisi operasional 

masing-masing variabel adalah sebagai berikut : 

1. Nilai perusahaan adalah harga pasar saham perusahaan yang merupakan indikator 

untuk mengukur pandangan investor terhadap kinerja perusahaan. Nilai perusahaan 

didasarkan pada price book value (PBV). Prive book value dihitung dengan rumus 

(Wulandari, 2014:459) ialah 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 
𝑃𝐵𝑉 = 

Nilai buku per lembar saham 
𝑥 100% 

 
 

2. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Rasio 

profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on Equity (ROE). 

Return on equity (ROE) dihitung dengan rumus (Suharli, 2006:28) ialah 

 

 

𝑅𝑂𝐸 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

 
 

Jumlah Aktiva Bersih Perusahaan 
 

3. Struktur modal merupakan perbandingan antara hutang dan ekuitas. Struktur modal 

dalam penelitian ini di ukur dengan Debt to Equity Ratio (DER). DER dihitung dengan 

rumus (Camelia, 2011:217) ialah 

 

 

𝐷𝐸𝑅 = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 

Total Assets 
 

4. Likuiditas adalah tingkat kemampuan suatu perusahaan untuk dapat membayar hutang- 

hutangnya yang telah jatuh tempo. Likuiditas dalam penelitian ini di ukur dengan Loan 

to Deposit Ratio (LDR). LDR dihitung dengan rumus (Putu Yunita et al, 2014:3) ialah 

 

 

𝐿𝐷𝑅 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 

Dana Pihak Ketiga 

 

𝑥 100% 
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Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

 
 

Jenis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013:15) 

data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang 

berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka. 

Untuk waktu pengumpulannya yaitu data time series. Data time series adalah data satu 

entitas dengan dimensi waktu/periode yang panjang atau tidak satu waktu/periode. 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti dan sesuai dengan judul dalam penelitian 

ini yaitu determinan nilai perusahaan pada bank umum yang terdaftar di BEI Tahun 2015- 

2019. Sedangkan untuk alat analisis yang digunakan yaitu berupa laporan keuangan bank 

dan yang menjadi sub-variabelnya adalah X₁, X₂ dan X₃ pada rasio-rasio keuangan, yang 

menjadi indikatornya adalah untuk X₁ yaitu Profitabilitas (ROE), untuk X₂ yaitu Struktur 

Modal (DER) dan untuk X₃ yaitu Likuiditas (LDR). Untuk tabel instrumen penelitian 

disajikan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Instrumen Penelitian 

Variabel Konsep Variabel Pengukuran Skala 

 

 

 

 
Profitabilitas 

(X₁)* 

Profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba. Rasio 

profitabilitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

Return on Equity (ROE). 

(Suharli, 2006:28) 

  

 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎 

 

 
𝑘 
 

 

 

 
Rasio 

Rata − rata ekuitas 
 
 

(Suharli, 2006:28) 

 

 

Struktur 

Modal 

(X₂)** 

Struktur modal merupakan 

perbandingan antara hutang 

dan ekuitas. Struktur modal 

dalam penelitian ini di ukur 

dengan Debt to Equity Ratio 

(DER). 

(Camelia, 2011:217) 

 

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 

Total Equity 

 

(Camelia, 2011:217) 

 

 

 

 

 

Rasio 
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Likuiditas 

(X₃)*** 

Likuiditas adalah tingkat 

kemampuan suatu perusahaan 

untuk dapat membayar 

hutang-hutangnya yang telah 

jatuh tempo. Likuiditas dalam 

penelitian ini di ukur dengan 

Loan to Deposit Ratio (LDR). 

(Putu Yunita et al, 2014:3) 

 

 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 

𝑥 100% 
Dana Pihak Ketiga 

 

 

(Putu Yunita et al, 2014:3) 

 

 

 

 

 

 

 

 
Rasio 

 

 

 

 
Nilai 

Perusahaan 

(Y)**** 

Nilai perusahaan adalah harga 

pasar saham perusahaan yang 

merupakan indikator untuk 

mengukur 

pandangan investor terhadap 

kinerja perusahaan. Nilai 

perusahaan didasarkan pada 

price book value (PBV). 

(Wulandari, 2014:459) 

  

 

 
 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 

 

 

 

 

 

 

 

 
Rasio 

Nilai buku per lembar saha 
 

 

(Dwi, 2014:459) 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data dalam 

pembuatan tesis ini sebagai berikut: 

1. Studi kepustakaan, yaitu dengan cara menggunakan data dari buku-buku dan 

sumber-sumber data lainnya yang berhubungan dengan masalah yang dibahas. 

2. Observasi sebagai teknik pengumpulan data yaitu dengan cara menggunakan 

internet untuk mencari data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Teknik Analisis Data 

Dari adanya permasalahan dalam penurunan nilai perusahaan, penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi dinamika profitabilitas, likuiditas, dan struktur modal pada bank umum 

yang terdaftar di BEI periode 2015-2019, mengidentifikasi pengaruhnya dan memformulasikan 

implikasi manajerial dan merekomendasi kesimpulan bahwa ada pengaruh dari Return on 

Equity (ROE), Debt To Equity Ratio (DER), dan Loan To Deposit Ratio (LDR) terhadap Price 

To Book Value (PBV). 

Uji Keabsahan Data 
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Sebelum melakukan pengujian hipotesis, diperlakukan pengujian validitas dan 

reliabilitas terhadap indikator atau pertanyaan-pertanyaan kuesioner dengan menggunakan spss 

version 23. Nilai yang digunakan untuk menentukan kevalidan item adalah pada corrected 

item-total correlation. Apabila nilainya > rtabel, maka item valid. Keajegan dalam cronbach 

alpha harus > dari rtabel indentifikasi bahwa reliabitas cukup. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder, maka untuk menentukan ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa 

asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian asumsi klasik dilakukan dengan 

melakukan uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinieritas, dan uji auto korelasi. 

Sebelum pengujian asumsi klasik dilakukan, terlebih dahulu akan dilakukan pengujian 

normalitas errors. Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Hal ini dilakukan 

mengingat bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 

Uji Normalitas 

Menurut Priyatno (2010:71), Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

populasi berdistribusi normal atau tidak. Jika analisis menggunakan metode parametrik, 

maka persyaratan normalitas harus terpenuhi, yaitu data berasal dari distribusi yang normal. 

Uji normalitas dilakukan pada nilai residualnya bukan pada nilai masing-masing variabel. 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan one-sample Kolmogorov-Smirnov Test. 

Apabila tingkat signifikansi lebih besar dari nilai α (5%) maka dapat dikatakan bahwa 

residual sudah terdistribusi secara normal. Namun apabila sebaliknya tingkat signifikansi 

lebih kecil dari nilai α (5%), maka dapat dikatakan bahwa residual belum terdistribusi 

secara normal. 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan utuk menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika pada 

varian dari residual pada suatu pengamatan kepengamatan yang lain sama, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskdastisitas. Uji heteroskedastisitas 

dalam penelitian ini dilakukan melalui metode scatterplot, yaitu mengamati pola titik- 

titiknya. Jika titik-titik scatterplot menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y 

dan tidak membentuk pola tertentu, maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. (Lubis, 2016:34). 

Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2006:105), Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen). Model 
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korelasi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika 

variabel independen saling berkorelasi maka variabel ini tidak ontogonal. Variebel 

ontogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen 

sama dengan nol.Untuk mendeteksi adanya multikolonieritas dengan membuat hipotesis: 

a. Tolerance value < 0,10 atau VIF > 10: terjadi multikolinearitas 

b. Tolerance value > 0,10 atau VIF < 10: tidak terjadi multikolinearitas 

Uji Auto Korelasi 

Autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinya korelasi antara residual pada satu 

pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Metode pengujian menggunakan 

uji Durbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut: (Priyatno, 2010:81) 

a. Jika d lebih kecil dari dl atau lebih besar dari 4-dl, maka hipotesis nol ditolak, yang 

berarti terdapat autokorelasi. 

b. Jika d terletak antara du dan 4-du, maka hipotesis nol diterima yang berarti tidak 

ada autokorelasi. 

c. Jika d terletak antara dl dan du atau 4-du dan 4-dl, maka tidak menghasilkan 

kesimpulan yang pasti. 

Rancangan Analisis Dan Uji Hipotesis 

Analisis Deskriptif 

Pengertian metode deskriptif analisis menurut Sugiyono (2013:134) adalah 

statistika yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis deskriptif 

merupakan analisis yang bertujuan menggambarkan serta menjelaskan tentang variabel 

yang dteliti dengan cara mengumpulkan data, mengolah, menganalisis, dan 

menginterpretasinya data sehingga dapat memberikan gambaran keadaan perusahaan 

secara nyata untuk kemudian bisa dijadikan dasar untuk mengajukan saran-saran perbaikan. 

Analisis Verifikatif (Analisis Regresi Berganda) 

Pengujian koefesien regresi keseluruhan menunjukan apakah variabel bebas 

secara keseluruhan atau bersama mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat 

(Rompas, 2013:257). Menurut Alghifari (dalam Rompas, 2013:257) Pengujian 

terhadap hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. 

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel 

independen terhadap nilai perusahaan sebagai variabel dependen. Persamaan regresi 

dapat dituliskan sebagai berikut : 
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Y= a = b(it)X₁(it)+ b(it)X₂(it)+ b(it)X₃(it)+ e(it) 

 
 

Keterangan : 

Y = PBV (variabel dependen) 

X₁ = ROE (variabel independen) 

X₂ = DER (variabel independen) 

X₃ = LDR (variabel independen) 

i = Sampel 

t = Tahun 

a = Konstanta 

b = Koefesien regresi 

e = Error term 

 
Uji Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali (dalam Putu Yunita et al, 2007:4) Dalam analisis korelasi 

terdapat suatu angka yang disebut dengan koefisien determinasi atau yang sering 

disebut dengan koefisien penentu, karena besarnya adalah kuadrat dari koefisien 

korelasi (r²), sehingga koefisien ini berguna untuk mengetahui besarnya kontribusi 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

Oleh karena itu, Untuk menentukan besarnya kontribusi suatu variabel 

independen (X₁, X₂, X₃) terhadap variabel dependen (Y) digunakan koefisien 

determinasi, yang akan dihitung dengan menggunakan rumus: 

Kd = r 2 x 100% 

Dimana: Kd= 0, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y lemah. 

Kd= 1, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y kuat. 

Keterangan:   Kd= Koefisien Determinasi 

r²= Koefisien Korelasi 

Uji Hipotesis 

Uji Regresi Simultan (Uji F) 

Uji Statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. 
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1. Jika nilai profitabilitas < 0 maka ini berarti bahwa secara simultan semua 

variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang negatif terhadap 

variabel dependen, begitu juga sebaliknya. 

2. Jika nilai profitabilitas di bawah 5%, maka ini berarti bahwa variabel independen 

yang digunakan adalah variabel yang secara signifikan penting dalam 

mempengaruhi variabel dependen. 

Uji hipotesis untuk mendeskripsikan ketiga variabel sebagai berikut : 

a. Pengaruh Profitabilitas (X₁) terhadap Nilai Perusahaan (Y) 

Hipotesis bentuk statistik: 

H0 : b₁X₁ = 0 (tidak ada pengaruh) 

Ha : b₁X₁ ≠ 0 (ada pengaruh) 

Hipotesis bentuk kalimat: 

H0 : Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

Ha : Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

b. Pengaruh Struktur Modal (X₂) Terhadap Nilai Perusahaan (Y) 

Hipotesis bentuk statistik: 

H0 : b₂X₂ = 0 (tidak ada pengaruh) 

Ha : b₂X₂ ≠ 0 (ada pengaruh) 

Hipotesis bentuk kalimat: 

H0 : Struktur modal tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

Ha : Struktur modal berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

c. Pengaruh Likuiditas (X₃) Terhadap Nilai Perusahaan (Y) 

Hipotesis bentuk statistik: 

H0: b₃X₃= 0 (tidak ada pengaruh) 

Ha: b₃X₃ ≠ 0 (ada pengaruh) 

Hipotesis bentuk kalimat: 

H0 : Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

Ha : Likuiditas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

 

Uji Regresi Parsial (Uji T) 

Pengujian untuk mengetahui penolakan atau penerimaan hipotesis dilakukan 

dengan kriteria sebagai berikut: 
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1. Jika profitabilitas > 0,05 maka hipotesis ditolak (Koefisien regresi tidak signifikan). 

Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika profitabilitas < 0,05 maka hipotesis tidak dapat ditolak (koefesien regresi 

signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Uji hipotesis untuk mendeskripsikan ketiga variabel sebagai berikut : 

a. Pengaruh Profitabilitas (X₁), Struktur Modal (X₂), dan Likuiditas (X₃) 

terhadap Nilai Perusahaan (Y) 

Hipotesis bentuk statistik: 

H0: b₁,3 = 0 (tidak ada pengaruh) 

Ha: b₁,3 ≠ 0 (ada pengaruh) 

Hipotesis bentuk kalimat: 

H0 : Pengaruh Profitabilitas (X₁), Struktur Modal (X₂), dan Likuiditas (X₃) secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

Ha : Pengaruh Profitabilitas (X₁), Struktur Modal (X₂), dan Likuiditas (X₃) secara simultan 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Pengujian Keabsahan Data 

Uji Normalitas 

1. Analisis Grafik 

Pada analisis grafik yang dilakukan dapat terlihat gambar normal probability 

plot yang menunjukan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal dan menunjukan pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi 

normalitas telah terpenuhi sehingga model regresi dalam penelitian ini layak untuk digunakan. 

2. Analisis Statistik 

Berikut hasil uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang terlihat : 

Nilai Perusahaan (Asymp. Sig. (2-tailed) pada table 4.2 untuk variabel sebesar 

0,460 > 0,05 yang berarti residual terdistribusi secara normal. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas 
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Dari hasil tabel 4.2 dapat diketahui nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance 

(TOL) sebagai berikut: 

1. Variabel ROE memiliki nilai VIF sebesar 1,426 lebih kecil dari 10 dan nilai TOL 

sebesar 0,701 lebih besar dari 0,10, sehingga variabel ROE dinyatakan tidak ada 

multikolinearitas. 

2. Variabel DER memiliki nilai VIF sebesar 1,007 lebih kecil dari 10 dan nilai TOL 

sebesar 0,993 lebih besar dari 0,10, sehingga variabel DER dinyatakan tidak ada 

multikolinearitas. 

3. Variabel LDR memiliki nilai VIF sebesar 1,434 lebih kecil dari 10 dan nilai TOL 

sebesar 0,697 lebih besar dari 0,10, sehingga variabel LDR dinyatakan tidak ada 

multikolinearitas. 

Dari ketiga variabel independen di atas dinyatakan bahwa tidak ada multikolinearitas 

antar variabel independen dalam model regresi. 

Uji Heterokedastisitas 

Gambar 4.2 

Hasil Scatter Plot 

 

Sumber: Diolah dengan SPSS (2020) 

Berdasarkan hasil uji Scatter Plot diatas bahwa titik-titik menyebar dan tidak 

membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Salah satu cara untuk dapat mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan 

uji Durbin-Watson. Berikut adalah hasil uji Durbin-Watson : 

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai DW 2.213, dengan nilai tabel signifikansi 

5%, jumlah sampel N=190 dan jumlah variabel independen 3 (K=3) maka diperoleh nilai du = 

1.6563, sedangkan nilai dl sebesar 2.3437. 
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Analisis Deskriptif 

Data deskriptif digunakan untuk menunjukan jumlah data dalam penelitian ini, nilai minimum, 

nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan nilai standar deviasi dari masing-masing variabel 

dalam penelitian yaitu PBV, ROE, DER, dan LDR. 

Tabel 4.5 di atas menunjukan bahwa jumlah data yang digunakan dalam penelitian 

ini berjumlah 190 data selama periode pengamatan tahun 2013 sampai tahun 2017. Variabel 

ROE memiliki nilai minimum -52,07, nilai maksimum 21,88, dan nilai rata-rata 5,9837. 

Variabel DER memiliki nilai minimum 3,44, nilai maksimum 10,89, dan nilai rata-rata 6,6216. 

Variabel LDR memiliki nilai minimum 51,75, nilai maksimum 112,13, dan nilai rata-rata 

84,4371. 

Tabel 4.5 di atas menunjukan bahwa jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 190 data selama periode pengamatan (2013 sampai 2017). Variabel PBV memiliki 

nilai minimum 0,33, nilai maksimum 3,85, dan nilai rata-rata 1,7029. 

Analisis Verifikatif dan Uji Hipotesis 

Analisis Verifikatif 

Berdasarkan uji T dari variabel independen (ROE, DER, dan LDR) terhadap variabel 

dependen (PBV) dapat dilihat pada tabel 4.6 

Pengujian secara parsial variabel ROE terhadap PBV pada tabel 4.6 diperoleh nilai t-hitung 

sebesar 2,056 dan nilai perusahaan signifikansi 0,048. Dimana nilai perusahaan signifikansi 

0,048 ini signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 karena lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ROE berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap PBV. 

Pengujian secara parsial variabel DER terhadap PBV pada tabel 4.6 diperoleh nilai t- 

hitung sebesar -2,195 dan nilai perusahaan signifikansi 0,035. Dimana nilai perusahaan 

signifikansi 0,035 ini signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 karena lebih besar dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa DER berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

PBV. 

Pengujian secara parsial variabel LDR terhadap PBV pada tabel 4.6 diperoleh nilai t- 

hitung sebesar 2,169 dan nilai perusahaan signifikansi 0,037. Dimana nilai perusahaan 

signifikansi 0,037 ini signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 karena lebih besar dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa LDR berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

PBV. 

Untuk mengetahui pengaruh simultan variabel ROE, DER, dan LDR terhadap PBV 

pada bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia maka dilakukan Uji F. 

Perhitungan hasil Uji F pada tabel 4.7 di atas diperoleh nilai F-hitung sebesar 7,726 dan nilai 



96 

 

signifikansi sebesar 0,000. Dimana nilai profitabilitas signifikansi 0,000 ini signifikansi pada 

tingkat signifikansi 0,05 karena lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat digunakan 

untuk memprediksi PBV atau dapat dikatakan variabel ROE, DER, dan LDR secara bersama- 

sama berpengaruh terhadap PBV. 

Analisis Regresi Berganda 

Berikut adalah hasil analisa pengaruh ROE, DER, dan LDR terhadap PBV dilakukan dengan 

menggunakan analisis linear berganda dengan menggunakan SPSS yang dapat dilihat pada 

tabel 4.8. 

Dari hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 4.8 di atas bahwa variabel ROE, DER, 

dan LDR memiliki signifikansi karena dibawah 0,05 yang dalam hal ini nilai perusahaan 

signifikansi ROE sebesar 0,048, nilai perusahaan signifikansi DER = 0,035, dan nilai 

perusahaan signifikansi LDR = 0,037. 

Dari tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa disusun persamaan regresi linear berganda 

dengan persamaan matematis sebagai berikut: 

Y= a = b(it)X₁(it)+ b(it)X₂(it)+ b(it)X₃(it)+ e(it) 

Y = 0,430 + 0,024 x1 + (-0,123) x2 + 0,023 x3. 

PBV = 0,430 + 0,024 ROE + (-0,123) DER + 0,023 LDR 

Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda di atas dapat dijelaskan bahwa: 

a. Konstanta sebesar 0,430 menyatakan bahwa jika variabel independen (ROE, DER, 

dan LDR) dianggap konstan, maka rata-rata PBV 0,430. 

b. Koefisien regresi ROE sebesar 0,024 menyatakan bahwa setiap kenaikan ROE 

sebesar satu satuan dan kondisi DER dan LDR pada posisi stabil (tidak berubah), 

maka variabel PBV akan mengalami penurunan 0,024 kalinya atau sebaliknya. 

c. Koefisien regresi DER sebesar -0,123 menyatakan bahwa setiap kenaikan DER 

sebesar satu satuan dan kondisi ROE dan LDR pada posisi stabil (tidak berubah), 

maka variabel PBV akan mengalami penurunan -0,123 kalinya atau sebaliknya. 

Koefesien regresi LDR sebesar 0,023 menyatakan bahwa setiap kenaikan LDR sebesar satu 

satuan dan kondisi ROE dan DER pada posisi stabil (tidak berubah), maka variabel PBV akan 

mengalami penurunan 0,023 kalinya atau sebaliknya. 

Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

Berdasarkan tabel 4.9, hasil output pengolahan data dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Multiple regression (r) sebesar 0,637, artinya korelasi antara variabel ROE,DER, dan LDR 

dengan PBV adalah positif 0,637. Membuktikan bahwa hubungan variabel ROE, DER, dan 

LDR dengan PBV adalah kuat. 
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Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel 

dependen maka digunakan koefisien determinasi (R²). Nilai R² adalah sebesar 0,637, hal ini 

menjelaskan bahwa kontribusi yang diberikan variabel ROE, DER, dan LDR terhadap PBV 

sebesar 63,7% sedangkan sisanya 36,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak 

diteliti. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan melakukan uji T dan uji F. Untuk mengetahui 

pengaruh secara parsial variabel ROE, DER, dan LDR terhadap PBV maka dilakukan uji T 

dengan hasil pengujian seperti pada tabel 4.10, adapun untuk mengetahui pengaruh secara 

simultan variabel ROE, DER, dan LDR terhadap PBV maka dilakukan uji F. 

Uji T 

Pada tabel 4.12 dijelaskan bahwa hasil uji t menyatakan bahwa variabel ROE 

memiliki t hitung 2,056 dengan probabilitas signifikan 0.048. dimana nilai probabilitas 

signifikansi 0,048 ini signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 karena lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ROE berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

PBV sebesar 20,25%. Sehingga hipotesis 1 yang menyatakan bahwa ROE berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap PBV diterima. Perhitungan tersebut menunjukan bahwa pengaruh 

signifikan variabel ROE terhadap variabel PBV secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan. 

Pada tabel 4.12 dijelaskan bahwa hasil uji t menyatakan bahwa variabel DER 

memiliki t hitung -2,195 dengan probabilitas signifikan 0.035. dimana nilai probabilitas 

signifikansi 0,035 ini signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 karena lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa DER berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

PBV sebesar 10,08%. Sehingga hipotesis 2 yang menyatakan bahwa DER berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap PBV diterima. Perhitungan tersebut menunjukan bahwa pengaruh 

signifikan variabel DER terhadap variabel PBV secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan. 

Pada tabel 4.12 dijelaskan bahwa hasil uji t menyatakan bahwa variabel LDR 

memiliki t hitung 2,169 dengan probabilitas signifikan 0.037. dimana nilai probabilitas 

signifikansi 0,037 ini signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 karena lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa LDR berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

PBV sebesar 33,45%. Sehingga hipotesis 3 yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap PBV diterima. Perhitungan tersebut menunjukan bahwa pengaruh 
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signifikan variabel LDR terhadap variabel PBV secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan. 

Uji F 
 

Perhitungan hasil Uji F pada tabel 4.13 diatas diperoleh nilai F hitung sebesar 7,726 

dan hasil signifikansi sebesar 0,000. Dimana nilai probabilitas signifikansi pada tingkat 

signifikansi 0,05 karena lebih kecil dari 0,05, mkaa model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi PBV atau dapat dikatakan variabel ROE, DER, dan LDR secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap PBV. Dengan demikian hipotesis 4 yang menyatakan terdapat pengaruh 

secara simultan antara variabel ROE, DER, dan LDR terhadap PBV diterima. 

Pembahasan 

Pembahasan Deskriptif 

Berdasarkan hasil olah data deskriptif di tabel 4.5 di atas menunjukan bahwa Return 

on Equity memiliki nilai terendah (minimum) -52,07%, nilai tertinggi (maksimum) 21,88%, dan 

memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 5,9837%. Besarnya rata-rata Return on Equity bank 

konvensional sudah cukup baik nilai ideal yang ditetapkan Bank Indonesia. Standar Return on 

Equity yang baik yang telah ditetapkan Bank Indonesia adalah 12,50%. Nilai rata-rata (mean) 

sebesar 5,9837% dengan standar deviasi Return on Equity sebesar 11,64444% atau bisa 

dikatakan sebaran Return on Equity terdistribusi secara normal. 

Berdasarkan hasil olah data deskriptif di tabel 4.5 di atas menunjukan bahwa Debt to 

Equity Ratio memiliki nilai terendah (minimum) 3,44%, nilai tertinggi (maksimum) 10,89%, 

dan memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 6,6216%. Nilai rata-rata (mean) 6,6216% dengan 

standar deviasi Debt to Equity Ratio sebesar 2,01673% atau bisa dikatakan sebaran Debt to 

Equity Ratio terdistribusi secara normal. 

Berdasarkan hasil olah data deskriptif di tabel 4.5 di atas menunjukan bahwa Loan to 

Deposit Ratio memiliki nilai terendah (minimum) 51,75%, nilai tertinggi (maksimum) 

112,13%, dan memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 84,4371%. Besarnya rata-rata Loan to 

Deposit Ratio bank konvensional sudah di atas nilai ideal yang ditetapkan Bank Indonesia. 

Standar Loan to Deposit Ratio yang baik yang telah ditetapkan Bank Indonesia adalah 78%- 

92%. Nilai rata-rata (mean) sebesar 84,4371% dengan standar deviasi Loan to Deposit Ratio 

sebesar 12.69475% atau bisa dikatakan sebaran Loan to Deposit Ratio terdistribusi secara 

normal. 
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Berdasarkan hasil olah data deskriptif di tabel 4.5 di atas menunjukan bahwa price book 

value memiliki nilai terendah (minimum) 0,33%, nilai tertinggi (maksimum) 3,85%, dan 

memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 1,7029%. Besarnya rata-rata price book value bank 

konvensional sudah di atas nilai ideal yang ditetapkan Bank Indonesia. Standar price book 

value yang baik yang telah ditetapkan Bank Indonesia adalah 1,5% (Ahmad Buyung Nusantara: 

2009). Nilai rata-rata (mean) sebesar 1,7029% dengan standar deviasi price book value sebesar 

0,85155% atau bisa dikatakan sebaran price book value terdistribusi secara normal. 

Pembahasan Verifikatif 

Pada tabel 4.12 dijelaskan bahwa hasil uji t menyatakan bahwa variabel ROE 

memiliki t hitung 2,056 dengan probabilitas signifikan 0.048. dimana nilai probabilitas 

signifikansi 0,048 ini signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 karena lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ROE berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

PBV sebesar 20,25%. Sehingga hipotesis 1 yang menyatakan bahwa ROE berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap PBV diterima. Perhitungan tersebut menunjukan bahwa pengaruh 

signifikan variabel ROE terhadap variabel PBV secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan. 

Pada tabel 4.12 dijelaskan bahwa hasil uji t menyatakan bahwa variabel DER 

memiliki t hitung -2,195 dengan probabilitas signifikan 0.035. dimana nilai probabilitas 

signifikansi 0,035 ini signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 karena lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa DER berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

PBV sebesar 10,08%. Sehingga hipotesis 2 yang menyatakan bahwa DER berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap PBV diterima. Perhitungan tersebut menunjukan bahwa pengaruh 

signifikan variabel DER terhadap variabel PBV secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan. Setiap perusahaan membutuhkan dana untuk kegiatan operasional yang mencakup 

kinerja perusahaan (Sandy dan Asyik 2013). Hasil penelitian ini mendapatkan hasil bahwa debt 

to equity ratio (DER) atau struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap price 

book value (PBV). 

Pada tabel 4.12 dijelaskan bahwa hasil uji t menyatakan bahwa variabel LDR 

memiliki t hitung 2,169 dengan probabilitas signifikan 0.037. dimana nilai probabilitas 

signifikansi 0,037 ini signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 karena lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa LDR berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

PBV sebesar 33,45%. Sehingga hipotesis 3 yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap PBV diterima. Perhitungan tersebut menunjukan bahwa pengaruh 
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signifikan variabel LDR terhadap variabel PBV secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan. 

Dilihat dari pihak emiten (manajemen perushaan) LDR merupakan faktor yang cukup 

penting dalam kegiatan usaha suatu perusahaan perbankan. Sehingga pihak manajemen harus 

bisa menjaga rasio LDR pada tingkat yang aman sesuai dengan yang ditetapkan bank indonesia, 

yaitu 78% - 92%, penarikan dana perbankan menjadi sangat meninggkat pada waktu bank- 

bank menghadapi keketatan likuiditas (Laksana, 2010). Apabila bank dalam menyalurkan 

kredit dari dana pihak ketiganya tinggi maka otomatis likuiditas nya tinggi dan pendapatan 

bunganya akan tinggi. 

Hasil pengujian pengaruh simultan variabel Return on Equity (ROE), Debt to Equity 

Ratio (DER), dan Loan to Deposit (LDR) terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada Bank 

Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara lain: 

a. Variabel Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), dan Loan to Deposit 

(LDR) terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada Bank Konvensional yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia menyatakan bahwa variabel Return on Equity (ROE), Debt to 

Equity Ratio (DER), dan Loan to Deposit (LDR) secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Nilai Perusahaan (PBV). 

b. Koefisien determinasi (R²) menyatakan bahwa variabel Return on Equity (ROE), 

Debt to Equity Ratio (DER), dan Loan to Deposit (LDR) memberikan konstribusi 

terhadap variabel Nilai Perusahaan (PBV) sebesar 63,7% sedangkan sisanya 36,3% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak diteliti. 

Koefisien korelasi menunjukan bahwa hubungan antara variabel Return on Equity (ROE), Debt 

to Equity Ratio (DER), dan Loan to Deposit (LDR) terhadap nilai perusahaan (PBV) adalah 

sebesar 63,7% artinya hubungannya kuat dan signifikan. 

 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi ROE, DER, dan LDR pada Bank umum yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia masih dalam kategori wajar dan tidak melanggar batas ketentuan dari Bank 

Indonesia atau Otoritas Jasa Keuangan. Dalam industri perbankan, melanggar aturan 

dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia atau Otoritas Jasa Keuangan 

akan mendapatkan sanksi sehingga semua perbankan akan berupaya untuk memenuhi 
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aturan dan ketentuan yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia atau Otoritas Jasa 

Keuangan. 

2. PBV pada Bank Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki rata- 

rata 1,7% dan angka ini sudah diatas nilai ideal dari Bank Indonesia yaitu 1,5%. 

3. Pengaruh secara parsial ROE, DER, dan LDR terhadap PBV pada Bank umum yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu: 

a. ROE berpengaruh positif terhadap PBV sebesar 20,25% pada Bank umum yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019. 

b. DER berpengaruh positif terhadap PBV sebesar 10,08% pada Bank umum yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019. 

c. LDR berpengaruh positif terhadap PBV sebesar 33,45% pada Bank umum yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019. 

4. Terdapat pengaruh secara simultan ROE, DER, dan LDR terhadap PBV sebesar 

63,78% pada Bank umum yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015- 

2019. 

Implikasi 

Berdasarkan simpulan dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dikemukakan 

beberapa saran yang diharapkan dapat berguna bagi pihak terkait sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Pada penelitian ini secara parsial Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio 

(DER), dan Loan to Deposit (LDR) mempunyai pengaruh positif terhadap Nilai 

Perusahaan (PBV). Hal ini menunjukan bahwa perusahaan perlu memperhatikan faktor 

tersebut sehingga dapat menarik pihak investor untuk menanamkan modalnya sehingga 

permintaan saham akan tinggi, harga saham dan nilai perusahaan pun meningkat. 

2. Bagi Investor dan Calon Investor 

Bagi investor diharapkan untuk melakukan pertimbangan dalam melakukan 

investasi dengan menganalisis terlebih dahulu kondisi perusahaan melalui Return on 

Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), dan Loan to Deposit (LDR), karena dalam 

penelitian ini rasio tersebut mempunyai pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan diharapkan 

investor dapat menyusun portofolio investasi secara optimal memaksimalkan return 

dengan tingkat resiko tertentu 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian yaitu periode penelitian yang 

tidak ada jeda tahun antara rasio pada variabel X dengan PBV pada variabel Y. 

Seharusnya pada variabel Y perhitungannya menggunakan closing price setelah tanggal 

publikasi sehingga terdapat jeda tahun antara rasio pada variabel x dan PBV pada 

variabel Y. 

Penulis juga menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel lain yang 

diduga mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan, seperti DPR, NPM, ROA, dan SIZE. 

Selain itu juga diharapkan untuk menambah periode tahun penelitian dan juga menggunakan 

unit analisis yang berbeda dengan penelitian ini, seperti pada perusahaan manufaktur atau pada 

sektor industri barang dan konsumsi lainnya.. 
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